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EVALUASI EFEKTIVITAS FUNGSI SATUAN PENGAWASAN INTERN
(STUDI PADA PERUSAHAAN BUMN )

YUDHI ARDIANTOT.
revo_holics@yahoo.com

ABSTRACT

Internal control is very important for all companies, especially the internal audit function. In the company's
internal audit under the supervision of personnel. who are called by.the Internal Control Unit. SPI serves to provide
information and advice to management in.orderto perform tasks well, so.as to create an effective control. The purpose
of this study was to determine the functions of the Internal Control Unit in BUMN. Type of data used in this study is
qualitative data. Qualitative data analysis is used first, conducted=a survey to the company. Second, make
understanding the function of the Internal-Control Unit within-the company through the interview. Third, evaluate the
effectiveness of the functions of the Internal*Control Unit in. BUMN:Fourth, draw conclusions on the evaluation of the
effectiveness of the Internal Control Unit functions in BUMN. Based on research conducted, it can be concluded that
outlines effective functioning of the Internal Control-Unit in accordance with Quality Assurance Standards on internal
review so that it can be said SPI has been effective in conducting internal audits.

Keywords: Evaluation, Effectiveness, SPI (Internal Control Unit)

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi seperti sekarang ini suatu perusahaan sebagai suatu pelaku ekonomi tentu tidak dapat
menghindarkan diri dari tantangan yang harus dihadapi. Perusahaan memerlukan suatu perencanaan bisnis yang matang
dalam mengelola semua unit kegiatan operasionalnya agar dapat berjalan efektif dan efisien sehingga dapat mencapai
tujuan_perusahaan yang telah.ditetapkan. illntuk mengantisipasi masalah_yang ditimbulkan oleh perusahaan, maka
pengendalian internal sangatl diperlukan. Pengawasan faktor internal tersebut dapat dilakukan dengan pendayagunaan
fungsi audit internal yang berperan dalam melakukan kegiatan pengawasan hingga pengevaluasian terhadap masalah-
masalal internal yang berkaitan dengan kinerja perusahaan baik secara individu maupun unit bisnis.

i dalam suatu perusahaan, audit internal merupakan hal yang Qenting karena audit internal/sangat membantu
pihak manajemen untuk melakukan internal kontrol'pada semua kegiatan| operasional perusahaan. Menurut Standar
Profesional Akuntan Publik seksi 322 paragraf|04, fupgsi audit internal ialah memantau kinerja pengendalian entitas,
oleh Kkarena itu pemeriksa internal| akan memberikan jasa analisis/ dan evaluasi untuk memberikan| keyakinan dan
rekomendasi sefta memberikan informasi lain kepada pihak manajemen dan Dewan Komisaris. Untuk mengevaluasi
jalapnya operasi dari aktivitas audit jnternal, direktur audit internal harus menetapkan dan memelihara priogram jaminan
atag kualitas (Quality Assurance). Quality assurance sangat diperlikan dalam menjaga kemampuan departemen audit
internal-untuk melaksanakan fungsinya secara efektif dan efisien. Tujuan dari program ini adalah/untuk memberikan
keyakinan memadai bahwa pekerjaan audit yang dilaksanakan telah sesuai|dengan standar yangada, piagam aktivitas
audit internal;-dan standar lain yang berlaku. i {1 | _

Agar dapat r'nenjalankan tugas dengan haik, audit'qr internal harus berada di luar fungsi lini suatu organisasi,
tetapi tidak terlepas (dari hubungan [bawahan atasan seperti lainnya. Pada perusahaan BUMN/BUMD auditor) internal
berada di bawalhy Satuan Pengawas Intern (SPI) yang merupakan aparatur pengawasan interhal-perusahaan yang
bertugas melakukan penelitian serta memberikan saran-saran yamg menunjang ke arah perbaikan kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Tujuan diciptakannya SPI sebagal audit jinternal berfungsi untuk membegrikan informasi serta
nasihat kepada manajemen sehingga manajemen dapat menjalankan tugasnya menjadi lebih baik, sehingga pemahaman
SPI| tentang pelaksanaan audit internal menjadi semakin penting karena pemahaman SPI yang tinggi akan membuat
nasihat dan masukan yang diberikan kepada ma{inajemen menjadi bermutu tinggi dan apabila saran tindak lanjut yang
diberikan oleh SPI (jitindaklanju{i, maka pengendalian yang efektif akan tercapai. '} | \

enelitiah ini bertujuan untuk mengetahui fungsi Satuan Pengawislsan Intern di suatuperusahaan telah memiliki
kualitas yang baik' dalam melaksanakan audit internal sesuai Standar Profesi Audit Internal tentang quality assurance,
khususnyabagaimana fungsi SPI merencanakan pekerjaan auditnya. Manfaat.yang didapat dari-penelitian ini-adalah.an
menambah wawasan penged@hgan tentang bagaimaga pelaksanaan |audit internal yang dilaksanakan oleh SPI pada
BUMN. '

TINJAUAN PUSTAKA
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Audit Internal
Menurut The Institute of Internal Auditors (I1A), menyatakan bahwa:
“Internal Auditing is an independent, objective, assurance and consulting activity designed to add value
and improve an organization’s operations. It helps an organization accomplish its objectives by
bringing a systematic, disciplined approach to evaluate and improve effectiveness of risk management,
control,and governance processes.”

Sedangkan Tugiman (1995:1) beranggapan bahwa, “Pemeriksaan intern adalah suatu fungsi penilaian yang
independen yang ada dalam suatu organisasi dengan tujuan untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan
organisasi yang dilaksanakan.”

Tujuan dan Ruang Lingkup Audit Internal
Tujuan audit internal menurut Sawyers (2003:65) yang-dikemukakan adalah sebagai berikut:
“The objective of internal auditing is to assist members-of the organization in the effective discharge of
their responsibilities. To this_end;" internal auditing. furnishes them with analyses, appraisal,
recommendations, counsels, and ‘information-concerning. the-activities reviewed. The audit objective
includes promoting effective control at-a reasonable-cost.”

Ruang lingkup dari audit internal menurut-llA (2004:157) adalah sebagai berikut: “Internal auditors should
consider the following suggestions when evaluating an organization’s governance activities related to information
security.” Auditor internal harus memperhatikan saran atau usul ketika mengevaluasi kinerja organisasi yang berkaitan
dengan keamanan informasi.

Peran dan Kegiatan Audit Internal
Peran yang diinginkan oleh komite audit terhadap audit internal (Sawyers, 2005:523) adalah:

a) Audit internal memberikan bukti yang berkaitan dengan kontrol internal, kepatuhan, efisiensi, efektivitas dan
pekerjaan dari auditor internal.

b) Kontrol merupakan suatu hal yang kritis. Sehingga staf audit internal harus memberikan informasi mengenai
pengembangan dan kegunaanya.

¢)—_Penggunaan metodologljlaudj.t_yang imajinatif.dan inovatif. P—

d) Perlakuan yang adil terhadap keseluruhan organisasi sebagai mitra audit.. f

| Jenis’kegiatan dari audit internal (SPAI, 2004, 30) terbagi menjadi: |

a) | Kegiatan Assurance yaitu|suatu pengujian yang objektif atas suatu \bukti dengan maksud uhtuk memberikan
penilaian yang independen atas pengelola{an risiko, pengendalian dan proses governance dari suatu organisasi.
Contoh kegiatan assurancq dapat berupa penugasan atas keglatan keuangan, kinerja, ketaatan, keamanan sistem
dan uji turgas

b) | Kegiatan Consulting yaitu kegiatan pemberian adwce dan jasa Iam yang dibutuhkan oleh audltee dlmana sifat dan
cakupan pentigasannya telah| disepakati | dengan auditee tersebut. |Contoh dari keglatan {:onsultlng adalah
pemberian advice, berperan sebagai fasilitator dan sebagai trainer.

C) | Kegiatan' Investigasi adalah kegiatan pemeriksaan secara mendalam|untuk membuktikan dan mengungkapkan
keeurangan yang mungkin terjadi pada unit yang diaudit. Contoh dari kegiatan investigasi adalah Internal check
antar f_ungsi/bagian dalam perusahaan. f {

Wewenang dan Tanggung Jawab Audit Internal
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) (2003, 322! 1) tan.ggung jawab auditor internal adalah sebagal berikut:
*Auditor mternal bertanggung jawab untuk menyedlakan jasa analisis dan evaluasi,—memberikan
keyakinan dan rekomendasi [dan informasi lain|kepada manajemen entitas dan dewan komisaris, atau
pihak lain yang setara wewenang dan tanggung jawabnya. Untuk memenuhi tanggung jawabnya tersebut!
auditor internal mempertahan kan objektivitasnya yang, berkaltan dengan aktivitas yang dlaudltnya

Quiality Assurance | | PR -
Sebuah program quality assurance sebaiknya mencakup unsur-unsur di bawah ini (Sawy,ers 2005:187);

a. Supervisi [
Supervisi atas' pekerjaan auditor internal sebaiknya dilaksanakan éecara terus-menerus untuk menjamin adanya
kesestaian dengan standar.atdit mternal kebijakan-kebi jakan aktivitas, dan_program audit. i !

b.. Penelaahan Internal
Penelaahan internal hendaknya dilaksanakan secara berkala oleh para anggota dari staf audit mternal untuk menilai
kualitas pelaksanaan audit internal. Penelaahan ini sebaiknya dilaksanakan dengan cara yang sama dengan audit
internal yang lain.

c. Penelaahan Eksternal
Penelaahan eksternal atas aktivitas audit internal hendaknya dilaksanakan untuk menilai kualitas operasinya.
Penelaahan ini sebaiknya dilakukan oleh seseorang yang memenuhi persyaratan dan independen terhadap organisasi
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dan tidak memiliki konflik kepentingan. Penelaahan seperti ini sebaiknya dilaksanakan paling tidak sekali tiap tiga
(saat ini lima) tahun. Pada saat penelaahan selesai, sebuah laporan tertulis yang resmi akan diterbitkan. Laporan ini
hendaknya menyatakan opini atas kepatuhan terhadap Standards for the Professional Practice of Internal Auditing
dan bilamana perlu memberikan pula rekomendasi perbaikannya.

Organisasi Audit Internal

Organisasi audit internal merupakan. bagian dari organisasi yang integral dan menjalankan fungsinya
berdasarkan kebijaksanaan yang telah ditetapkanioleh manajemen senior dan dewan direksi. Tujuan dan ruang lingkup
audit internal yang jelas dan luas bukanlah satu-satunya faktor yang menunjang keberhasilan audit internal. Ada faktor
lain yang berperan dalam efektivitas pelaksanaan audit intern.Satuan Pengawasan Intern (SPI) merupakan salah satu
bentuk organisasi audit internal BUMN/BUMD yang keberadaannya diatur dalam PP No. 3 Tahun 1983 Pasal 45.
Satuan Pengawasan Intern merupakan suatu oerganisasi independen‘dalam perusahaan yang bertanggung jawab langsung
kepada Direktur Utama.

Satuan Pengawasan Intern (SPI)

Dalam organisasi perusahaan fungsi-pengendalian-dapat dilaksanakan dari dalam atau luar organisasi. Untuk
perusahaan yang besar maka pengendalian dalam perusahaan:dilaksanakan melalui audit internal yang dimiliki
perusahaan. Dalam BUMN terdapat Satuan Pengawasan Intern (SPI) yang merupakan bagian internal audit yang
mempunyai tugas mengawasi pelaksanaan sistem pengendalian manajemen. Keberadaan SPI sebagai pengawas dan
pemeriksa intern pada BUMN yang berbentuk perusahaan perseroan didasarkan pada peraturan pemerintah (PP) No. 3
Tahun 1983 Pasal 45. Keberadaan SPI juga diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 12 Tahun 1998 tentang Perusahaan
Perseroan (Persero) pasal 28 sampai 30.

Indikator Efektivitas

Menurut Arens dan Loebecke (2000:807), efektivitas dikemukakan sebagai berikut: “Effectiveness the degree to
which the organization’s objectives are accomplished.”. Efektivitas adalah ukuran sejauh mana tujuan organisasi telah
dapat dicapai.

Program Penelaahan Internal
—Menurut.Sawyers (23@5:292—} penelThan-in_ternal atas proyek audit-hanyalah sebuah penelaghan. Penelaahan
internal hanyalah'sebuah penilaian mengenai-seberapa baik para auditor dan.supervisor telah mematuhi) kebijakan dan
prosedur aktivitas serta praktik profesional yang ada, Penelaahan internal meliputi pekerjaan yang dilakukan baik oleh
staf auditor maupun supervisor mereka. Penelaahan internal adalah penllalan atas sebuah sampel laporan audit dan
kertas lferja pendukungnya. | [ |
| \ f i

METODE PENELIT|AN _

Desain penelitian yang diglinakan adalah deskr'lptlf Jenis dan rancangan penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian studi Kasus tanpa hipotes|s. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu data
berupa kata-kata tertulis dan lisan [dari orang-orang dan perilaku yang diamati melalui pendekatan teoritis dengan
pemikiran yang-logis, misalnya teori maupun pendapat yang dikemukakan oleh para ahli karenaj ‘penelitian ini lebih
untuk memberikan‘pendapat mengenai kefektivitasan fungsi Satuan Pengawasan Intern di suatu perusahaan.

Data ini\ meliputi informasi| mengenai struktur organisasi/dan| job description Satuan / Pengawasah Intern,
pengelolaan Satuan Pengawasan| Intern dan pelaksanaan kegiatan pemeriksaan Satuan Pengawasan Intern. Sumber data
yang digunakan|dalam penelitian |ini adalah:| 1) Data primer, diperolen melalui wawancara -secara—internal dan
menyebarkan kugsioner pada pihak auditor. 2) Data sekunder/ yaitu data|yang sudah diolah oleh perusahaan, studi
kepustakaan, dokumen-dokumen perusahaan seperti struktur organisasi, dan jadwal pelaksanaan audit internal oleh
Satuan Pengawasan Intern. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah daftar pertanyaan/kuwloner yang dlse'barkan
kepada/staf auditor Satuan Pengawasan Intern.

Teknik yang akan digunakan dalam pen{bahasan pene1|t|an ini adalah dengan analisis Oeskriptif, yaitu dengan
membandingkarn fakta-fakta yang didapat oleh penulis dari perusahaan dengan pengetahua.n secara teoritis yang erat
hubung£nnya denqan masalah yang dibahas dalam| penelitian i |n| [

— || ANALISISDAN PEMBAHASAN = L

Setelah dilakukan wawancara, mengenai perencanaaan di dalam pekerjaan audit dapat diketahui bagaimana
efektifitas fungsi SPI dalam melaksanakan kegiatan audit internal dari seberapa baik perencanaan yang dilakukan oleh
personil perusahaan. Terdapat beberapa poin penting dalam perencaanan:

Yang pertama sasaran audit dan lingkup pekerjaan telah disusun dalam RAT, disini RAT bertujuan untuk
menjamin terciptanya keekonomisan, efisiensi, dan efektifitas pada proses bisnis kegiatan utama perusahaan dengan
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mempertimbangkan risiko perusahaan serta kepatuhan terhadap perundang-undangan yang berlaku. Rencana Audit
Tahunan ini telah mendapat persetujuan Direktur Utama sebelum tahun audit berjalan. Kedua diperoleh tidaknya latar
belakang informasi dan riset proyek audit telah dilakukan memadai atau belum. Pada kasus ini seluruh informasi
diperoleh lewat laporan kegiatan bulanan dari masing-masing departemen.Yang ketiga mengenai kecukupan penelaahan
yang dilakukan auditor untuk mengetahui sifat eksekutif pada manajemen puncak dan menjadi tidak asing dengan
proses bisnis. Yang keempat anggaran dan waktu audit telah disusun dalam RAT. Yang kelima pengumuman oleh
pegawai dari manajemen klien akan dilaksanakannya audit. Yang keenam, auditor diinformasikan mengenai tujuan
audit atau tidak. Berikutnya adalah apakah survei pendahuluan telah dilakukan dengan mempelajari laporan yang masuk
dari tiap departemen dan risiko telah diidentifikasi. Terakhir ditinjau apakah program audit sudah dibuat dan disetujui
manajemen audit. Jadi dari prosedur perencanaan yang ada di standar quality assurance tentang penelahaan internal
dengan prosedur perencanaan di BUMN dapat dikatakan efektif.

SIMPULAN

Dilihat dari prosedur perencanaan yang ada di standar Quality-Assurance tentang penelaahan internal dengan
prosedur perencanaan di BUMN telah memiliki kesesuaian dalam-melakukan perencanaan audit, sehingga dapat
dikatakan efektif dalam melaksanakan audit internalnya. Kualitas yang baik merupakan keharusan bagi suatu aparatur
pengawasan kegiatan audit internal yang ada dalam perusahaan. Karena dengan adanya kualitas yang baik, maka
keefektifan fungsi Satuan Pengawasan Intern sebagai apartur pengawasan audit internal dapat tercapai.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih ditujukan kepada Bernadetta Diana N., SE, MSi, QIA dan Ronny Irawan, SE, MSi, Ak, QIA
selaku pembimbing 1 dan 2 dari tugas akhir skripsi ini.
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